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Hj. Lusianas MENDIDIK ANAK DALAM KANDUNGAN....

POLA ASUH DAN HUBUNGANNYA DENGAN
KECENDERUNGAN PILIHAN KARIER ANAK (TEORI
DAN KONSEP ANNE ROE)

Oleh : Abdul Hayat

Abstrak

Pekerjaan (karier) adalah kebutuhan bagi setiap orang, dengan
bekerja orang bhisa memenuhi kebutuhan pokok hidupnya. Pada
masyarakal modern sekarang ini banyvak sekali Jenis pekerjaan,
dan orang bekerja tidak saja untuk memenuhi kebutuhan pokok,
tetapi sudah meningkat kepada berbagai kebutuhan lainnya. Bagi
konselor sekolah memahami berbagai teori karier ini merupakan
suatu kewajiban, secbab dia dalam menjalankan tugasnya di
sekolah akan menghadapi banyak para siswa yang sedang
mengalami keragu-raguan, keprihatinan, kerisauan, kegalauan
pikiran, bahkan mungkin kecemasan berkenaan dengan pekerjaan
yang dipikirkan mereka bagaimana kelak selepas sekolah. Salah
satu teori pilihan karier yang berkembang dalam dunia
pendidikan adalah teori pilihan karier menurut Anne Roe, teori
ini sangat penting untuk dipahami bagi kepentingan pendidikan
baik konselor ataupun para pendidik lainnya. Anne Roe
mengemukakan bahwa arah pilihan karier sangat ditentukan oleh
pola asuh orang tua, yaitu kesan pertama yaitu pada masa bayi
dan masa awal kanak-kanak berupa kesan atas perasaan puas dan
tidak puas dan kondisi lingkungan keluarga lainnya.

Kata kunci: Anne Roe, Pola Asuh, Pilihan Karier

» Penulis adalah Dosen |AIN Antasari Banjarmasin, sedang menyelesaikan Program
Doctoral di Universitas Kelantan Malaysia
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A, Pendahuluan

[fekerja  sebenarnya merupakan kejadian _vang hlrur_n:'ah:
dimana hal ini dapat diamati dalam kehidupan se dnl—;{arf
bahkan dialami sendiri oleh setiap orang. Bekerja meruytil fm
peristiwa yang sudah berlangsung Iﬁ.]'l"l‘fl dari sejarah chm“,}ff;:
manusia sejak zaman purba yaitu dikala masya_rakat I'I'ld;t:l
dalam bentuk kehidupan yang sangat sederhana. dll:ﬂ'dnﬂ wa ‘tu
itu orang bekerja hanya dilakukan untuk memenuhi [;ebylull-mi:IJ
hidup yang paling dasar yaitu makan, sampai !\L"pu’itd
perkembangan masyarakat mﬂde;u sekaral_'tg ini _d;jarlx:in]a
terdapat banyak sekali jenis pekerjaan dan tidak lagi be LF_I:'B!_
hanya sebagai tuntutan untuk memenuhi kebutuhan 1h1dup y?nt
paling dasar, tetapi sudah meningkat kepada berbaga kebutuhan
lainnya.

Melihat betapa pentingnya pe_kf:ljaran qangan 1sc_galla
perkembangannya, para ahli psikologi, sosiologi, _dan pmklfitn.
mereka berusaha menyusun teori tentang _pekerjaan (karier).
Mereka berusaha menjelaskan gejala-gejala itu dengan bertanya
mengapa orang bekerja, bagaiman_a orang memilih pekerjaan.
apa yang menentukan pilihan pekerjaan ? . _

Bagi seorang konselor sekolah mf.:i?’fahami berbagai teori
karier ini adalah merupakan suatu kewajiban, sebab dia dalam
menjalankan tugasnya di sekolah akan menghadapi t:anyak para
siswa yang sedang mengalami keragu-raguan, ketidakpastian,
keprihatinan, kerisauan, kega]auan_ pikiran, bahka.n mungkin
kecemasan berkenaan dengan pekerjaan yang dipikirkan mereka
bagaimana kelak selepas sekolah. Dalam %‘lﬁ]‘l.n.l, katal-lcanlah
misalnya ada siswa yang sudah mempunyai pilihan kariemya
kelak yaitu ingin menjadi seorang dokter, tetapi ragyragfl
apakah pekerjaan dokter itu cocok baginya, lagi pula bagaimana
cara yang ditempuh untuk bisa mencapa kearah pekerjaan itu,
apa saja yang harus dipersiapkan dan dilakuk_an, Seorang

konselor yang menyadari tugasnya untuk memberikan layanan
bantuan dan pengharapan siswa tersebut, konselor bisa
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memberikan pemahaman kepada siswa tersebut sebagai pribadi
dan hakikat masalahnya, dan bagaimana agar bisa ia mampu
mengambil  keputusan dan  hatinya mantap dengan
keputusannya itu. Untuk itu bagaimanapun seorang konselor
harus mempunyai modal berupa pemahaman atau konsepsi
icntang proses bantuan, dan tentang klien yang dibantunya.
Klien yang dimaksud adalah klien selaku individu, selaku
pribadi yang utuh dan khas dirinya sendiri, sedang khasanah
teori yang dikuasai ijalah tentang bagaimana perkembangan
karier orang. dan bagaimana orang itu memilih kariernya.

Tentang teori-teori perkembangan dan pilihan karier, ada
banyak pakar psikologi konseling yang mengemukakan
teorinya, satu dengan lain para pakar mengemukakan teorinya
berdasarkan penelitian dan pandangannya yang tajam dengan
mengemukakan argumen dan menonjolkan kelebihan masing-
masing. Dari sejumlah pakar yang sangat menonjol teorinya
terhadap karier dan pilihan karier ini antara lain adalah: teori
perkembangan karier Ginzberg, teori perkembangan karier dan
perkembangan hidup Super, teori pengambilan keputusan karier
behavioral Krumboltz, teori pilihan karier Roe, teori Holland,
dan teori trait-and-factor.

Diterangkan oleh Surya (1988:255) bahwa pemilihan karier
secara historis berasal dari bimbingan vokasional, yaitu suatu
proses membantu klien untuk memilih) mempersiapkan dan
memperoleh keberhasilan dalam suatu pekerjaan tertentu. Dalam
prosesnya diputuskan dalam konseling dengan
mempertimbangkan data-data  klien - dan kemungkinan-
kemungkinan pekerjaan yang ada, kemudian untuk menemukan
tujuan karier yang tepat bagi individu. Dalam perkembangan
selanjutnya para ahli konseling membedakan antara konseling
karier dan bimbingan vokational (jabatan), dimana bimbingan
Jabatan lebih diorientasikan kepada beberapa kemungkinan
pilihan memasuki jabatan, sedang bimbingan karier lebih
menekankan kepada proses kemajuan dari satu tahap ke tahap
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berikutnya, juga mengenai konsep perencanaan karier yang
berkesinambungan sepanjang hayat.

Dalam makalah ini penulis hanya mengemukakan salah satu
dari teori mereka, yaitu teori pilihan karier menurut Anne Roe
yang menurut penulis teori ini sangat penting dan bermanfaat
untuk diketahui dan dipahami bagi kepentingan pendidikan, baik
oleh konselor ataupun para pendidik lainnya.

B. Konsep dan Landasan Teori Pilihan Karier Anne
Roe

Anne Roe adalah seorang guru besar pada University of
Arizona Amerika Serikat, ia mengemukakan bahwa pola
perkembangan arah pilihan karier sangat ditentukan oleh kesan
pertama, vaitu pada masa bayi dan masa awal kanak-kanak
berupa kesan atas perasaan puas dan tidak puas, selanjutnya
akan terus berkembang menjadi suatu kekuatan yang berupa
energi psikis (Sukardi, 1994:55). Selanjutnya ia memandang
bahwa keputusan dan pilihan jabatan yang diambil orang pada
usia dewasanya sangat ditentukan oleh pola asuh anak dalam
lingkungan keluarganya semasa kecil, atau dengan kata lain
bagaimana pengalaman orang itu waktu kecil di dalam keluarga,
apakah ia mengalami asuhan yang mengutamakan orang atau
bukan orang, apakah iklim rumah yang tercipta penuh kasih
sayang, dingin, atau keras. Kondisi-kondisi atau pola lingkungan
keluarga atau rumah tangga denpgan orientasinya orang
cenderung beriklim kasih sayang dan membentuk lingkungan
yang bersifat kelewat melindungi anak (overproteksi),
sedangkan yang orientasinya bukan orang akan cenderung
menghasilkan lingkungan yang menolak atau mengabaikan
anak.

Teori pilihan karier Anne Roe ini menckankan bahwa
kekuatan energi psikis juga mempunyai pengaruh yang cukup
besar terhadap arah pilihan karier seseorang. Kesan atas
perasaan didekati atau dijauhi serta perasaan puas dan tidak puas

POLA ASUH DAN HUBUNGANNYA. ..+ Abdul Hayat

yunglc!itf‘:rima oleh anak dalam setruktur emosi keluarga selalu
memiliki dampak tertentu terutama terhadap orientasi anak
dalam lapangan karier serta kehidupannya nanti.

Ada tiga hipotesa yang dikemukakan oleh Anne Roe
sﬁthuhungan dengan konsep teori pilihan  karier vang
dikemukakannya, yaitu sebagai berikut; o

Hi1p§}lcsa yang berkenaan dengan dasar-dasar heriditas,
seperti integensi, lzternampuan khusus, minat-minat dan variabel-
variabel kepribadian lainnya yang nampaknya kurang begitu
penting.

Hipotesa yang mengemukakan bahwa pola perkembangan
!cr:nja_mpqan khu:s.ps. terutama ditentukan oleh pengamatan
mdm_du itu sendiri yang secara tidak disengaja dibarengi oleh
energi psikis.

_ Hipotesa yang mengatakan bahwa pilihan karier seseoprang
djtcntuifan pada kesan pertama atas perasaan-perasaan puas dan
frustrasi-frustrasi yang mendahuluinya (Sukardi. 1994 :56).

_ I-Ilppte:sg-_hipmesa teori Anne Roe ini dinyatakan ke dalam
lima priposisi, yaitu:

1. F:ﬂmb:‘iwaan genitik bersifat menentukan perkembangan
sifat-sifat ‘orang. Pengaruh itu berbeda-beda, misalnya ciri
yang berupa kemampuan iptelek dan tempramen lebih
khusus dan kuat daripada minat dan sikap.

2. ?engalaman individu dan latar belakang kebudayaan dan
Juga kedudukan sosial-ekonomi keluarga berpengaruh pada
perkembangan sifat-sifat bawaan. Tersangkut juga di sini
adalah faktor-faktor suku bangsa dan jenis kelamin.

Minat, sikap, dan sifat-sifat kepribadian lain berkembang
terutama ditentukan oleh pengalaman yang meberikan arah
pada+ perkembangan itu. Arah ini terutama ditentukan oleh
bagaimana pola pemerolehan kepuasan dan kekecewaan.
Kepuasan yang didapat orang berkenaan dengan adanya

Lad
B
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berbagai kebutuhan dan cara bagaimana pemuasannya. dan
ini ditentukan oleh faktor lingkungan.

4. Adanya pola tenaga psikis dalam bentuk tertujunya perhatian
dan ini merupakan penentu utama minat.

Seberapa kual pemuasan kebutuhan dan organisasinya. Hal
ini  sangat menentukan kuat-tidaknya dorongan yang
menampakkan diri dalam pencapaian orang dalam
menjalankan tugas (Munandir,1996:105).
Teori pilihan karier Anne Roe ini didasarkan pula pada teori
kebutuhan Maslow yang mengusulkan ke arath kebutuhan dari
yang paling rendah sampai yang paling linggi. IHuhung_an
kebutuhan-kebutuhan dasar Maslow dengan teori pilihan karier
Anne Roe seperti diungkapkan pada hipotesisnya Roe yang
ketiga seperti yang diterangkan terdahulu.

Kebutuhan-kebutuhan dasar menurut Maslow tersebut
seperti yang diterangkan oleh Sukardi (1994:57-59) adalah
sebagai berikut:

1. Kebutuhan fisiologis

Kebutuhan ini merupakan kebutuhan biologis atau
kebutuhan jasmaniah yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan
kelanpgsungan  hidup yang menyangkut organisme dan
jasmaninya, misalnya kebutuhan akan sandang yang bertujuan
untuk melindungi individu dan ha!la}fa yang mungkin
ditimbulkan oleh alam seperti panas, dingin, dan sebagainya.
Kebutuhan akan pangan atau makanan, bertujuan agar organ
tubuh tetap dapat berfungsi sebagaimana mestinya, serta
kebutuhan akan perumahan yang bertujuan agar dapat
melindungi individu dari berbagai gangguan dan untuk dapat
beristirahat setelah bekerja sehari-hari.
2. Kebutuhan rasa aman

Kebutuhan pada tingkat ini adalah berupa kebutuhan yang
menyangkut rasa {enteram, rasa aman, jaminqn' dan
perlindungan dari segala macam ancaman. Kebutuhan ini akan

L
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terwujud apabila individu telah mendapat pekerjaan vang telah
memberikan penghasilan yang cukup, misalnya mendapatkan
asuransi, mendapatkan jaminan pengobatan, mendapatkan
rumah dinas, ada kemungkinan dapat mencicil rumah, dan
sebagainya. :
3. Kebutuhan mendapatkan kasih sayang orang lain

Pada tingkat ini berupa kebutuhan untuk mendapatkan kasih
sayang, untuk memiliki, bergaul dengan teman, untuk menjadi
bagian dari kelompok, misalnya mendapatkan banyak teman
dalam keluarga, mendapatkan ketenangan dalam keluarga,
mendapatkan bimbingan dari atasan, berkenalan dengan para
pejabat, ikut serta dalam asosiasi, dan sebagainva.
4. Kebutuhan harga diri

Kebutuhan ini menyangkut martabat manusia di tengah-
tengah  masyarakat  lingkungannya  atau lingkungan
pekerjaannya, yaitu mendapat respek dari orang lain,
memperoleh kepercayaan diri dan penghargaan diri.
5. Kebutuhan untuk mengerti dan mengetahui

Kebutuhan ini mengarah kepada pemuasan dorongan untuk
mengetahui dan mengerti serta menyelidiki informasi.
6. Kebutuhan estetis

Kebutuhan ini lebih menitikberatkan pz:? pada pemuasan
berupa kepekaan rasa keindahan.

7. Kebutuhan aktualisasi diri

Kebutuhan ini merupakan puncak atau tingkat dorongan
yang paling tinggi, yaitu kebutuhan untuk mengembangkan diri
semaksimal mungkin, orang berusaha selalu meningkatkan
prestasi kerja ke arah yang lebih tinggi tanpa menuntut terlalu
banyak yang bersifat imbalan, sehingpa ia akan puas apabila
dapat menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilannya,
mendapat pengalaman yang lebih luas, dan sebagainya.

Gambaran kebutuhan Maslow ini dapat digambarkan dalam
bentuk bagan sebagai berikut.
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koeh Estetis

/chuluhﬂn Pemahaman \
/ Kebutuhan Harga Diri \

/ Kebutuhan Kasih Sayang
/ Kebutuhan Hasa Aman
/ K.ehutuhan Fisiologis \

C. Pola Asuh dan Pengalaman Awal Anak

Pola asuh anak yang menggambarkan bagaimana cara orang
tua berinteraksi dengan anak dalam mengasuh dan membesarkan
anak dalam sebuah keluarga. Ada tiga tipe pola interaksi orang
tua dengan anak dalam keluarga, yaitu sebagai berikut.

I. Orang tua memperhatikan langsung kepada anak,
diantaranya dengan melakukan perlindungan yang
berlebihan atau menuntut yang berlebihan.

2. Orang tua yang menghindari anak, diantaranya Tnengahaikan
keperluan pisik anak, atau menolak secara emosional.

3. Gaya orang tua yang menerima, diantaranya sambil lalu dan
yang mencintai (Osipow.1983:17).

Rumah tangga dengan oroientasi orang tua yang ccnden._mg
beriklim kasih sayang dan membentuk ]!ngkungan yang bersifat
kelewat melindungi anak (overproteksi), sedang yang rumah
tangga yang orientasinya bukan orang akan cendcl:ung
menghasilkan lingkungan yang menolak atau mengabaikan
anak.
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Berbagai macam sikap orang tua terhadap anak. apakah it
berupa menerima, memperhatikan, melindungi, maupun terlalu
menuntut, menolak, dan tidak memperhatikan, memiliki variasi
tertentu terhadap kebutuhan rasa puas pada anak dan
berpengaruh terhadap arah pilihan karier di kemudian hari.

Teknologi  pembelajaran  merupakan pemecahan  suatu
problema dalam membelajarkan pebelajar, baik dengan
menggunakan peralatan (modern atau tidak) maupun dengan
menerapkan pendekatan, strategi, metode yang dianggap mampu
dalam mengatasi problema tersebut.

Keberadaan teknologi  pembelajaran yang berwawasan
keilmuwan dan sebagai suatu ilmu pengetahuan yang harus
dipelajari apar dapat melaksanakan pembelajaran yang sukses
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Oleh karena itu. dalam
hubungan kajian ini paling tidak tiga ilmu yang dapat melandasi
keilmuwan Teknologi pembelajaran, yaitu filosofis, sosiologis,
dan psikologis.

D. Hubungan Pola Asuh dengan Kecenderungan
Pilihan Karier

Sebagaimana dikemukakan terdahulu bahwa pola asuh orang
tua kepada anak, ataupun pengalaman awal anak dj masa kecil,
apakah berupa sikap orang tua yang menerima, memperhatikan,
melindungi, terlalu  menuntut, menolak, ataupun tidak
memperhatikan, adalah berpengaruh dalam orientasi kehidupan
seorang anak di kemudian hari, dalam hal ini adalah orientasi
sikap dan kecenderungan pilihan karier ataupun jabatan yang
dipilihnya.

Menurut Anne Roe dalam Isaacson & Brown (1993 128) pola
asuh berhubungan dengan kecenderungan pilihan karier lerbig
kepada delapan klasifikasi jabatan sebagai berikut,

I. Pelayanan (service)
2. Usaha atau dagang (husiness contact)
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Organisasi (organization)

Teknologi (fechnology)

Pekerjaan lapangan (ouf door)

6. Pengetahuan (science)

7. Budaya (general cultural)

8. Seni dan pertunjukan {art and entertainment)

o

Pola asuh keluarga, dimana seorang anak memperoleh
pengalaman awal yang merupakan penentu minatnya, yaitu
berupa kebutuhan dasar manusia. Pengalaman berupa
penerimaan, penolakan, emosional dalam keluarga akan
berhubungan dengan klasifikasi jabatan atau karier yang
kemungkinan menjadi arah pilihan seseorang, dirumuskan
sehagai berikut.

I. Seorang anak yang berasal dari keluarga dimana anak
menjadi pusat perhatian orang tua (dilindungi dan dituntut)
baik dari keluarga yang hangat ataupun dingin, akan
memiliki pola berpikir dan sikap yang cenderung akan
membina posisi dirinya dengan orang lain, atau memiliki
kecenderungan  untuk mengembangan orientasi orang
dengan cenderung memilih karier nomor (1,2,3,7,8 yaitu
pelayanan, usaha atau dagang, organisasi, budaya, atau seni
dan pertunjukkan) klasifikasi jabatan di atas.

2. Seorang anak yang berasal dari keluarga dimana anak
kurang mendapat perhatian dari orang tua, menolak atau
mengabaikan, dan berasal dari keluarga yang dingin, ia
memiliki  kecenderungan bersifat  agresif  atau
mempertahankan orientasi bukan orang atau kebendaan.
Mereka cenderung memilih karier nomor (4,56 yaitu
teknologi, pekerjaan lapangan, atau pengetahuan) klasifikasi
jabatan di atas.

Adapun anak yang berasal dari keluarga dimana anak
mendapatkan penerimaan (acceptance), dari keluarga yang

(%)
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hangat, 1a akan memiliki dua kecenderungan. Kalau ia
diterima dan dicintai, maka cenderung  berorientasi lebbih
besar kepada orang. Kalau penerimaan hanya kebetulan
(casual) maka cenderung berorientasi lebih besar kepada
bukan orang atau kebendaan.

_ Hubungan pola asuh dengan orientasi pilihan karier ini dapat
digambarkan dalam bentuk bagan sebagai berikut.

Kelompok: I 11, 1T, VII, VIII

Kelompok: IV, V, VI

Masing-masing kelompok tersebut terbagi lagi kepada enam

tingkatan berdasarkan tingkat tanggung jawab, kapasitas, dan
keterampilan. 5

1. Profesional dan manajerial 1 berupa pelayanan (service).

2. Profesional Il berupa usaha atau dagang (business contact).
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3
4.
"
¥

bagan sebagat berikut.

Semi profesional dan small business (111 organisasi).

Skitled (IV: teknologi).

Semi skilled (V: pekerjaan lapangan).

Unskilled (V1: pengetahuan, VII; budaya, VIII: seni dan
pertunjukan) (Sukardi,1994:64).

Klasifikasi jabatan ini dapat digambarkan dalam bentuk

Tingkatan

|.Frofesional
dan
mencjerial 1
2 Prafesional
dan
menejerial [l

I Il 1] v v Vi v | v

kelompok | Pemben | Usaha! | Organi | Tekno | Pebergann | Penge | Budaya) Sem &
lavanan | Dagang | sasi logi | Lapangan | gahuan ""-':“'l'
yukii

3. Seni profesio-
nal & Small
husiness

4 Skilled

5.5mi sklilled

&, Unsklilled

E.

Kesimpulan

Bersadarkan beberapa uraian di atas tentang teori pilihan

karier menurut Anne Roe dapat disimpulkan sebagai berikut.

I.

Teori pilihan karier ini didasarkan pada teori kebutuhan
Maslow yang mengusulkan arah kebutuhan dari yang paling
rendah sampai yang paling tinggi.

Ada tiga hipotesa yang dikemukakan Anne Roe dalam
pengembangan teorinya, yaitu:
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a. Dasar-dasar heriditas seperti intejensi, kemampuan
khusus, minat-minat dan variabel-variabel kepribadian
lainnya kurang begitu penting.

b. Pola perkembangan kemampuan khusus ditentukan oleh
pengamatan individu itu sehdiri yang dibarengi oleh
inergi psikis, dan

c. Pilihan karier seseorang ditentukan pada kesan pertama
atas perasaan-perasaan puas dan frustrasi-frustrasi vang
mendahuluinya, yaitu pengalaman anak dalam pola asuh
keluarga.

3. Menurut Anne Roe, ada tiga tipe pola interaksi orang tua
dengan anak dalam keluarga, yaitu:

a. Qrang tua yang memperhatikan langsung kepada anak.
diantaranya dengan melakukan perlindungan  yang
berlebihan atau menuntut yang berlebihan,

b. Orang tua yang menghindari anak, diantaranya
mengabaikan keperluan pisik anak, atau menolak secara
emosional, dan

¢. Gaya orang tua yang menerima, diantaranya sambil lalu
dan yang mencintai.

4. Smr_ang anak yang berasal dari keluarga dimana anak
menjadi pusat perhatian orang tua (dilindtingi dan dituntut)
baik dan keluarga yang hangat ataupun dingin, akan
memiliki kecenderungan  untuk pengembangan orientasi
orang dengan cenderung memilih karier yang bersifat
pelayanan, usaha dagang, organisasi, dan pengetahuan.
Seorang anak yang berasal dari keluarga dimana anak

kurang mendapat perhatian dari orang tua, menolak atau

mengabaikan, dan berasal dari keluarga yang dingin, mereka
akan _cenderung memilih karier dalam bentuk teknologi
pekerjaan lapangan, dan budaya. )

Sedang anak yang berasal dari keluarga dimana anak
mendapatkan penerimaan (acceptance) dari keluarga yang
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hangat, ia akan memiliki dua kecenderungan. Kalau ia diterima
dan dicintai, maka cenderung berorientasi lebbih besar kepada
orang. Kalau penerimaan hanya kebetulan (casual), maka
cenderung berorientasi lebih besar kepada bukan orang atau
kebendaan.
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